5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dengan menggunakan laporan keuangan berupa neraca, laporan laba/rugi, dan data
piutang PT KMP pada tahun 2018, untuk melakukan analisa rasio keuangan dan
perhitungan siklus konversi kas serta melakukan analisa terhadap manajemen

piutang, dapat disimpulkan bahwa:

. Dari hasil analisa rasio keuangan PT KMP dari tahun 2016 ke tahun 2018, rasio

profitabilitas dan rasio utang menunjukan tren yang baik, rasio aktivitas memiliki
tren yang tidak menentu, dan rasio likuiditas menunjukan tren yang kurang baik.
Pada tahun 2018, PT KMP memiliki rasio profitabilitas dan rasio utang yang baik
dibandingkan dengan tahun 2016 yang menunjukan peningkatan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dan membiayai aktivitasnya tanpa
menggunakan utang. Dinilai dari rasio aktivitas, perputaran persediaan dan
perputaran piutang PT KMP menurun dari tahun 2016 ke tahun 2018. Namun, rata-
rata periode bayar, perputaran aktiva tetap, dan perputaran total aktiva menunjukan
hasil yang baik dari tahun 2016 ke tahun 2018. Dilihat dari sisi likuiditas, rasio
cepat dan rasio kas PT KMP terus menurun dari tahun 2016 ke tahun 2018. Rasio
cepat PT KMP pada tahun 2018 adalah sebesar 0,822, dan rasio kas PT KMP pada
tahun 2018 adalah sebesar 0,159. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan
mempunyai likuiditas yang kurang baik pada tahun 2018.

PT KMP memiliki manajemen piutang yang meliputi kebijakan kredit dan
kebijakan penagihan kredit yang sudah ditetapkan sejak tahun 1980 sebagai kondisi
ideal. Standar kredit PT KMP adalah pelanggan harus menyelesaikan pembelian
tunai sebanyak 5 kali. Syarat kredit PT KMP adalah n/28. Namunada tahun 2018,
syarat kredit dan penagihan kredit yang tidak dilaksanakan sesuai kondisi ideal
menyebabkan tingginya angka piutang yang terlambat ditagih, yaitu sebesar
81,20%. Hal ini disebabkan karena sifat pemilik perusahaan yang terlalu banyak
memberikan kelonggaran kepada para pelanggannya yang sebagian besar memiliki

hubungan baik dengan pemilik, dan adanya pelaksanaan tugas karyawan yang tidak

87



5.2

sesuai dengan job description yang kemudian menyebabkan kurangnya
pengawasan dari piutang yang ada.

Ada perbedaan siklus konversi kas antara kondisi sesungguhnya tahun 2018 dan
skema implementasi manajemen piutang yang realistis dan ideal. Siklus konversi
kas PT KMP pada tahun 2018 adalah 70 hari. Hal ini disebabkan karena rata-rata
periode tagih yang lama. Dengan adanya skema implementasi manajemen piutang
yang realistis (kondisi yang paling mungkin dicapai perusahaan) dan ideal (kondisi
terbaik), hal ini akan berdampak pada likuiditas perusahaan, dimana rasio kas yang
akan menjadi lebih besar, perputaran piutang dan rata-rata periode tagih yang
menjadi lebih cepat, dan akan berdampak pada konversi kas. Dengan adanya skema
implementasi manajemen piutang yang realistis, siklus konversi kas PT KMP tahun
2018 adalah 52 hari. Pada skema implementasi manajemen piutang yang ideal,
siklus konversi kas PT KMP tahun 2018 adalah 36 hari.

Dengan adanya konversi kas yang lebih cepat, perusahaan mempunyai kesempatan
untuk menyimpan uang di bank dalam bentuk deposito. Dengan kondisi
sesungguhnya pada tahun 2018, biaya peluang PT KMP apabila menyimpan uang
di bank dengan bunga 5% adalah sebesar Rp. 687.150.809, sedangkan dengan
adanya skema implementasi manajemen piutang yang realistis, biaya peluang PT
KMP apabila menyimpan uang di bank dengan bunga yang sama adalah Rp.
319.698.244. Dengan demikian, PT KMP memiliki selisih keuntungan sebesar Rp.

367.452.566 apabila melakukan implementasi manajemen piutang yang realistis.

Saran

PT KMP sebaiknya menjalankan manajemen piutang yang meliputi kebijakan
kredit dan kebijakan penagihan sesuai dengan kondisi ideal. Hal ini akan
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan yang menjadi lebih baik dan
konversi kas perusahaan yang lebih cepat.

PT KMP perlu melakukan kontrol dan monitoring terhadap piutang-piutang yang
ada. Kontrol dan monitoring yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan
pengecekan berkala setiap minggu untuk mempersiapkan penagihan dan

melakukan penagihan pada saat jatuh tempo sesuai dengan syarat kredit n/28, yaitu
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waktu pelunasan maksimal adalah 28 hari setelah terjadinya transaksi sesuai dengan
prosedur penagihan yang sudah ditetapkan perusahaan sebagai kondisi ideal.
Pemilik perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap seringnya pemberian
kelonggaran, bersikap tegas, dan profesional dalam memperlakukan semua
pelanggannya. Selain itu, pemilik seharusnya menetapkan indikator keberhasilan
kerja kepada karyawan dalam mengumpulkan piutang yang ada, mengingat bahwa
piutang yang dimiliki PT KMP berjumlah besar, dan perusahaan akan mempunyai
keuntungan yang lebih apabila menyimpan uang dalam bentuk deposito di bank.
Bagian finance bekerja sesuai dengan job description yang sudah ditetapkan untuk
melakukan penagihan kepada pelanggan pada saat utang jatuh tempo, dan tidak
terfokus sepenuhnya ke bagian lain.

Perusahaan harus melakukan penagihan secara konsisten kepada pelanggannya,
agar pelanggan juga mengetahui dengan jelas kapan waktu mereka membayar
utang-utangnya, dan perusahaan harus melakukan evaluasi dan monitoring
terhadap kinerja keuangan secara berkala agar dapat selalu menciptakan keputusan

yang baik untuk perusahaan kedepannya.
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